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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 Tahun 1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai 

pengalih huruf dan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Hal-hal yang 

dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab-Latin 

ini meliputi : 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ Es ( dengan titik 

di atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ Ha (dengan titik 

dibawah) 

Kha Kh Ka dan Ha 

Dal D De 

Ẑal ẑ Zet (dengan titik 

di Atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy Es dan ye 
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Ṣad ṣ Es (dengan titik 

bawah) 

Ḍad ḍ De ( dengan titik 

di bawah) 

Ṭa ṭ Te (dengan titik 

di bawah) 

Ẓa ẓ Zet ( dengan 

titik di bawah) 

‘ain ‘ Koma terbalik 

(di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Qi 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M  Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ‘ Apostrof 

Ya Y Ye 
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2. Vokal  

Vokal 

Tunggal 

Vokal 

Rangkap 

Vokal 

Panjang  

= a = a

= i = ai = i

= u =au = u

 

3. Ta’ Marbuthah  

      Ta’ Marbuthah hidup dilambangkan dengan /t/. Sedangkan 

Ta’ Marbuthah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

  ghamaraat =  غَمرات

 maghfirah =   مغِفرَة

 

4.  Syaddah (tasydid)  

Dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi 

tanda syaddah tersebut. Contoh: اليد = al yadd 

5. Kata sandang (artikel)  

     Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ar- rijaal = الرجال

 an-nisaa = النساء

       Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. Contoh: 

 al-hasan = الحسن

 al-kadzib = الكذ ب

6. Huruf hamzah  

Huruf hamzah yang berada pada awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada 
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ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‘/. Contoh: 

 alaa = الا

 sau’a = سواء
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ABSTRAK 

 

Wulansari, Siti Khaula. 2024; Tradisi Riyadhoh Matang Puluh di 

Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta (Studi Living 

Qur’an). Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Heriyanto, M.S.I.  

 

Kata Kunci: Tradisi, Riyadhoh, Matang Puluh, Living Qur’an 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tradisi riyadhoh 

matang puluh yang dilakukan oleh santri-santri Pondok Pesantren 

Roudhotul Huffadz Yogyakarta. Tradisi riyadhoh matang puluh ini 

merupakan tradisi yang sudah berlangsung lama di Pondok Pesantren 

tersebut. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang kemudian akan dilihat melalui pendekatan dari 

perspektif Living Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tradisi riyadhoh 

matang puluh dilakukan dengan cara menghatamkan Al-Qur’an 30 Juz 

dan berlangsung selama 40 hari berturut-turut dan pelaksanaannya di 

sekitar lingkungan Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta 

atau maqbaroh yang telah disepakati dengan pengasuh.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa tradisi riyadhoh matang 

puluh dimaknai sebagai penyempurna sistem pembelajaran, sebagai 

media penempaan santri, dan sebagai sarana pensucian diri serta sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.  Selain hal tersebut, 

penelitian ini juga menemukan pembaruan yakni sebagai resepsi 

edukatif, karena terdapat unsur-unsur pembelajaran yang bertujuan agar 

hafalannya semakin kuat dan terjaga. Dengan demikian, penemuan 

tentang resepsi edukatif dalam praktik tradisi riyadhoh matang pu llu lh 

ini dapat menjadi angin segar dan sebagai pelengkap beberapa 

penelitian-penelitian yang relevan dengan tema tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pada masa sekarang ini, tren menghafal Al-Qur'an semakin 

berkembang begitu pesat.1 Hal ini diiringi dengan ragam motivasi 

yang muncul dari para penghafal Al-Qur’an yang semakin 

berkembang dari tahun ke tahun.2 Bahkan di realita kehidupan saat 

ini, motivasi untuk menghafalkan Al-Qur'an tidak hanya ada pada 

kalangan remaja saja, namun telah merambah di kalangan anak-

anak sampai dewasa.3 Hal ini dibuktikan dengan munculnya 

kompetisi-kompetisi dalam dunia tahfidz Al-Qur'an yang 

pesertanya merupakan kalangan dari anak-anak, remaja hingga 

dewasa. Begitupun dengan beberapa acara-acara dalam televisi 

yang ikut serta menayangkan tentang musabaqoh (perlombaan) 

tahfidz Al-Qur'an.4  

       Menghafal Al-Qur’an atau yang sering disebut dengan tahfidz 

Al-Qur’an ini bukanlah suatu kegiatan yang mudah untuk 

dilakukan, apalagi bagi orang-orang non-Arab yang bahasa 

kesehariannya bukanlah bahasa Arab.5 Begitupun dalam prosesnya, 

tentu para huffadzul Qur’an ini akan banyak menemui berbagai 

problem yang harus dihadapi. Salah satunya adalah mereka 

kesulitan dalam mengulangi hafalan-hafalan yang dulu telah 

disetorkan. Sehingga menjadikan mereka lupa dengan beberapa 

 
       1Ali Romadoni, “Tradisi Hafalan Qur’an di Masyarakat Indonesia”, Journal 

Of Qur’an and Hadith Studies 4, No. 1, 2015, hlm. 14.  

       2Ika Romika Mawaddati, “Metode Menghafal Al-Qu’an di Pesantren 

Tahfidhul Qur’an Nahdlatuth Thalabah Kesilir Wuluhan Jember”, Journal Education 

Research and Development, No. 1, 2021, hlm. 46. 

       3Hayati, Nurhasanah, and Oktarina Yusra, “Fenomena  Lansia  Menghafal  Al-

Qur’an  Pada Majelis  Al-Quran  Di Kec. Salimpaung Kab. Tanah Datar Sumatera 

Barat”, Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan Dan Kemasyarakatan, Vol. 02, No. 02, 

2018, hlm. 64–65. 

       4Heriyanto, “Potret Fenomena Tahfiz Online di Indonesia: Pergeseran Tradisi 

Menghafal Al-Qur’an dari Sorogan ke Virtual”, Jurnal Suhuf, Vol. 14, No. 1, 2021, 

hlm. 161. 

       5M Ilyas, “Metode Muroja’ah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an”, Al-Liqo: 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, 2020, hlm. 1. 
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ayat-ayat hafalannya, dan bahkan diantara mereka ada yang 

mengalami fluktuasi semangat yang kadang naik turun. Oleh sebab 

itu, metode menghafal Al-Qur’an menjadi kunci sukses dan 

tidaknya para huffadzul Qur’an ini dalam menghafalkan Al-Qur’an.  

       Metode yang umum dipakai oleh para huffadzul Qur’an, 

biasanya sebelum menghafalkan Al-Qur’an mereka akan 

melakukan tahsin bacaan atau memperindah kualitas bacaan 

terlebih dahulu. Selanjutnya baru mereka akan menghafalkan ayat 

demi ayat yang disetorkan langsung kepada guru. Hasil hafalan-

hafalan yang mereka miliki itu akan diulang-ulang yang dalam 

istilahnya disebut dengan muroja’ah, dan kemudian mereka akan 

menggunakan metode tasmi’ atau disimak hafalannya dihadapan 

publik.6  

       Dari metode-metode yang dipraktikkan tersebut, terkadang 

juga diselingi dengan model-model riyadhoh atau tirakat. Riyadhoh 

merupakan amalan spiritual yang dikhususkan bagi seseorang di 

bawah bimbingan guru spiritual, serta masih dalam batas yang 

diperbolehkan oleh syariat yang bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.7  Riyadhoh memiliki peran penting dalam 

membangun spiritualitas santri, karena dengan melaksanakan 

riyadhoh mereka akan lebih bisa mengontrol hawa nafsunya.8  

Model-model riyadhoh spiritual ini salah satunya adalah 

menggunakan model riyadhoh Dalail Qur’an. Riyadhoh Dalail 

Qur’an ini lazim diterapkan di beberapa pesantren-pesantren yang 

notabenenya merupakan pesantren salaf-Qur’an. Misalnya di 

Pondok Pesantren Darul Falah Tiga Kauman Jekulo Kudus9, 

 
       6Bahrul Amaly Hery, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Pro-U Media, 2012), hlm. 83-84.  

       7Nisaul Kamilah, Riyadhoh Jalur Langit (Pasuruan: NK Publish, 2023), hlm. 

2.  

       8Muhammad War’i, “Nalar Santri: Studi Epistimologis  Tradisi di Pesantren”,  

FIKRI: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya, Vol. 4, No. 2, 2019, hlm. 172.  

       9Aisah Kumala Dewi, Skripsi: One Day One Juz Sebagai Amalan Tirakat 

Puasa Dalail Al-Qur’an dalam Peningkatan Kualitas Hafalan Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Darul Falah Tiga Kauman Jekulo Kudus, (Kudus: IAIN Kudus, 2022), 

hlm. 3.  
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Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil Qur’an (BUQ) Gading Duren 

Tengaran Kabupaten Semarang10, dan lain sebagainya.  

       Selain Dalail Qur’an, ada juga model riyadhoh matang puluh. 

Riyadhoh ini dilaksanakan ketika para huffadzul Qur’an telah 

selesai menghafalkan Al-Qur’an dan kemudian diriyadhohi selama 

empat puluh hari. Seperti dalam kisah Nabi Musa As. ketika hendak 

menerima wahyu yang tertera dalam QS. Al-A’raf ayat 142:11 

َ
َ
الَ وُْسٰىلِ

َ
 قَ

ًًۚ
ة

َ
يْل ََ َ

رْبَعِيْن
َ
ا ٖٓ
ه  ِ
رَب 

ُ
ات

َ
مِيْق مَّ

َ
ت
َ
رٍف

ْ
مَمْنٰهَابِعَش

ْ
ت
َ
ا وَّ

ً
ة

َ
يْل

َ
ل
َ
ثِيْن

ٰ
ل
َ
امُوْسٰىث

َ
وَوٰعَدْن

نِفِيْ 
ْ
ف

ُ
ل
ْ
خ

َ
سِدِيْنََخِيْهِهٰرُوْن

ْ
ف
ُ ْ
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َ
 ١٤َق

     “Dan Kami tellah melnjanjikan  kelpada  Mulsa  (melmbelrikan 

Taulrat)  tiga  pu llulh  malam,  dan  Kami  selmpulrnakan  julmlah 

malam  itul  delngan  selpullulh  (malam  lagi),  maka  selmpulrnalah 

waktul yang tellah ditelntulkan Tulhannya elmpat pullulh malam. Dan 

Mulsa belrkata kelpada sauldaranya (yaitu l) Haruln: "Gantikanlah aku l 

dalam  (melmimpin)  kaulmkul,  dan  pelrbaikilah  (dirimul  dan 

kaulmmul),  dan  janganlah  elngkaul  melngikulti  jalan  orang-orang 

yang belrbulat kelrulsakan.” (QS. Al-A’raf: 142)  

    

           Riyadhoh Matang Puluh ini cukup sering ditemukan di 

pesantren-pesantren, khususnya pondok pesantren yang memang 

memfokuskan diri pada hafalan Al-Qur’an yang tidak terdapat 

pendidikan formalnya. Salah satunya adalah di Pondok Pesantren 

Roudhotul Huffadz Yogyakarta. Tradisi riyadhoh matang puluh ini 

dilaksanakan dengan cara mengkhatamkan Al-Qur’an dalam waktu 

seharian dan berlangsung berturut-turut selama empat puluh hari, 

dan dapat dilaksanakan di lingkungan pondok pesantren maupun 

maqbarah yang sebelumnya telah disepakati terlebih dahulu dengan 

pengasuh. Tradisi ini juga sudah menjadi kebiasaan yang seakan-

 
       10Akmilatul Haq Al Maulida, Skripsi: Resepsi Puasa Dalail Al-Qur’an dalam 

Pendidikan Akhlak (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil 

Qur’an (BUQ) Gading Duren Tengaran Kabupaten Semarang), (Salatiga: IAIN 

Salatiga, 2020), hlm. 6.   

        11Abah KH. Abdurrozaq Sugiyono, Pendiri dan Pengasuh PPRH Yogyakarta, 

Wawancara Pribadi, Kulon Progo, 07 Maret 2024.  
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akan wajib dilaksanakan oleh setiap individu yang telah di wisuda 

tahfidz.12 

       Tradisi riyadhoh matang puluh ini penting untuk diteliti dalam 

konteks kajian keal-Qur’anan. Karena ini adalah bagian dari 

fenomena living Qur’an yang dapat dijelaskan dalam konteks 

akademik. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Heddy 

Ahimsa, bahwa pengamatan terhadap bentuk pelaksanaan, 

penjiwaan dan pemahaman umat Islam terhadap Al-Qur’an sangat 

beragam wujudnya, terlebih dalam wilayah keilmuan living Qur’an 

yang berkembang pada saat ini.13 Sehingga tradisi riyadhoh matang 

puluh ini paling tidak dapat diteliti dari aspek praktik serta urgensi 

yang sebenarnya terkandung dalam pelaksanaan program riyadhoh 

matang puluh tersebut.   

       Sejauh pengamatan penulis, kajian tentang tradisi riyadhoh 

matang puluh ini belum banyak diteliti oleh para pengkaji Al-

Qur'an. Kebanyakan penelitian lain fokusnya terhadap metode-

metode dalam menghafal Al-Qur’an secara umum, bukan persoalan 

praktik spiritual yang para huffadzul Qur’an lakukan yang 

bertujuan untuk memaksimalkan metode dalam proses 

menghafalkan Al-Qur’an. Sehingga perbedaan dari kajian ini 

semakin jelas dengan menjadikan pendekatan spiritual dalam 

proses menghafal Al-Qur’an, yakni melalui tradisi riyadhoh matang 

puluh sebagai objek penelitian yang akan penulis dekati dengan 

model studi living Qur’an.  

       Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam tentang fenomena yang terjadi, yakni tradisi 

menghidupkan Al-Qur’an dalam bentuk pengamalan riyadhoh 

matang puluh, yang nantinya penulis akan mengamati kajian 

tersebut di Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta. 

Lokasi ini penulis pilih berdasarkan informasi-informasi yang telah 

penulis terima bahwasanya pondok pesantren salaf-tahfidz yang 

 
       12Wawancara dengan Isyah Nur Millah (Alumni Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Yogyakarta), Wawancara Pribadi, Kendal, 07 Oktober 2023. 

        13Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Qur’an: Beberapa Prespektif 

Antropolgi”, dalam Jurnal Walisongo, Vol. 20, No. 1, 2012, hlm. 253. 
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menerapkan tradisi riyadhoh matang puluh salah satunya adalah 

Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta. Sehingga 

penulis ingin mengetahui bagaimana praktik pengamalan tradisi 

riyadhoh matang puluh serta bagaimana pemaknaan para santri 

terhadap pengamalan tradisi riyadhoh matang puluh di pondok 

pesantren tersebut. Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengangkat 

tema tersebut ke dalam penelitian yang berjudul: “TRADISI 

RIYADHOH MATANG PULUH DI PONDOK PESANTREN 

ROUDHOTUL HUFFADZ YOGYAKARTA”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Praktik Pelaksanaan Tradisi Riyadhoh Matang 

Puluh di Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta? 

2. Bagaimana Pemaknaan Santri Pondok Pesantren Roudhotul 

Huffadz Yogyakarta terhadap Tradisi Riyadhoh Matang Puluh?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendapatkan deskripsi mendalam terkait dengan Praktik 

Pengamalan Tradisi Riyadhoh Matang Puluh di Pondok 

Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui makna pengamalan Tradisi Riyadhoh 

Matang Puluh Santri Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz 

Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembacanya, sebagaimana yang tercantum di bawah ini:  

1. Secara Teoritis  

       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan 

terhadap orang yang akan mengembangkan berbagai keilmuan 

di bidang living Qur’an, utamanya kajian yang berhubungan 

dengan tradisi riyadhoh matang puluh dalam proses tahfidz Al-

Qur’an.      

2. Secara Praktis  

       Penelitian ini diharapkan agar dapat memperluas khazanah 

keilmuan tentang pelaksanaan riyadhoh matang puluh bagi para 

penghafal Al-Qur’an, sehingga dalam dirinya terdorong 
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motivasi untuk terus istiqomah dalam upaya menjaga 

hafalannya.  

E. Tinjauan Pustaka  

1. Kajian Teori Living Qur’an dan Resepsi Al-Qur’an 

       Living bermakna hidup, sedangkan Al-Qur’an adalah kitab 

suci umat Islam. Maka Living Qur’an dapat diartikan sebagai 

fenomena Al-Qur’an yang hidup di kehidupan masyarakat atau 

fungsi dan makna Al-Qur’an yang nyata dipraktikkan dalam 

kehidupan masyarakat muslim.14 Berdasarkan pengertian yang 

dikemukakan oleh M. Mansur bahwa Living Qur’an ini bermula 

dari fenomena Qur’an in Every Day Life yang mana fungsi dan 

makna Al-Qur’an ini riil dipahami dan dipraktikkan langsung 

oleh masyarakat muslim.15 Sedangkan bentuk-bentuk kejadian 

interaksi dengan Al-Qur’an dapat berupa kegiatan membaca Al-

Qur’an, memahami dan menafsirkan Al-Qur’an, menghafalkan 

Al-Qur’an, wasilah berobat dengan Al-Qur’an, menerapkan 

nilai-nilai dalam Al-Qur’an di kehidupan sehari-hari, dan lain 

sebagainya.  

        Menurut Heddy Shri Ahimsa Putri, living Qur’an dapat 

diartikan menjadi tiga kategori. Pertama, living Qur’an dapat 

diartikan sebagai gambaran dari sosok Nabi Muhammad SAW 

yang sebenarnya. Sebagaimana dalam penjelasan yang 

disampaikan oleh Siti Aisyah ketika  ditanya  mengenai  akhlak  

Nabi Muhammad  SAW, yang kemudian Siti Aisyah menjawab 

bahwasanya  akhlak  Nabi Muhammad SAW adalah  Al-

Qur’anul  Karim. Dari pernyataan inilah yang akhirnya Heddy 

Shri Ahimsa Putri berpendapat dan menjadikan dasar mengapa 

living Qur’an merupakan  sosok  Nabi Muhammad SAW yang  

sesungguhnya.  Kedua, istilah living Qur’an dapat pula 

dirujukkan kepada masyarakat yang kehidupan sehari-harinya 

 
      14Sofiah, “Tradisi Semaan dan Tilawah Al-Qur’an: Studi Living Qur’an di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Cijantung Ciamis”, Diploma Thesis, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2018, hlm.  13-14.  

      15M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an,” dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 2007), hlm. 8.   
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menggunakan kitab suci Al-Qur’an sebagai rujukannya. Mereka 

mengikuti seluruh perintah yang ada  di  Al-Qur’an dan  

menjauhi  semua  larangan-larangan  yang  ada  didalamnya. 

Oleh sebab itulah mereka disebut dengan “Al-Qur’an yang 

hidup”, yakni Al-Qur’an yang mewujud  dalam kehidupan 

sehari-hari  mereka.  Ketiga, istilah living Qur’an ini  tidak  

hanya berarti sebuah kitab saja, namun juga dikatakan sebagai 

kitab  yang hidup. Yaitu, kitab yang perwujudannya memiliki 

berbagai macam ragam serta dalam kehidupan sehari-harinya 

sangat nyata.16  

          Sedangkan Resepsi Al-Qur’an adalah suatu proses 

pelahiran makna yang dinamis antara pembaca teks Al-Qur’an 

atau pendengar teks Al-Qur’an. Resepsi jika dalam konteks Al-

Qur’an adalah suatu kajian kepada masyarakat Muslim tentang 

pemaknaan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Al-Qur’an sendiri dalam 

kajian resepsi ini digunakan sebagai objek, yang fokus 

utamanya adalah respon dan pemahaman masyarakat Muslim. 

Sehingga kajian resepsi Al-Qur’an dapat berkontribusi untuk 

menentukan tipologi masyarakat Muslim dalam bergaul secara 

Al-Qur’an.17 

2. Penelitian Relevan 

          Dalam masing-masing karya ilmiah sudah pasti 

memerlukan pengkajian terhadap penelitian sebelumnya. 

Namun agar sebuah penelitian dapat memberikan sumbangan 

terhadap khazanah ilmu pengetahuan, maka harus mempunyai 

pengembangan dalam kajiannya atau paling tidak harus berbeda 

dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Oleh 

sebab itu, sebuah penelitian haruslah mengetahui posisi 

keberadaannya terhadap berbagai penelitian sebelumnya. Guna 

mengetahui posisi penelitian ini, maka penulis perlu 

 
       16Dedi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-

Qur’an Studi Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti, Kec. 

Pabedilan Kab. Cirebon”, 2015, hlm. 173.   

      17M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: 

Elsaq, 2008), hlm. 3 
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mengklasifikasikan beberapa penelitian relevan terkait dengan 

tema penelitian tersebut.  

           Penelitian tentang riyadhoh dalam proses menjaga 

hafalan Al-Qur’an pernah dilakukan oleh Muhammad Amin di 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, Indralaya, Indonesia.18 Dalam 

penelitian tersebut, Amin menyimpulkan bahwa riyadhoh 

merupakan upaya yang dapat dilakukan dalam menjaga hafalan 

Al-Qur’an, yang mana pada pondok pesantren tersebut terdapat 

program unggulan dalam tahap riyadhoh atau mujahadah 

dengan tiga tingkatan. Yakni mujahadah penyelesaian hafalan 

Al-Qur’an 30 juz, mujahadah puasa 40 hari dan 

mengkhatamkan Al-Qur’an selama 40 hari tanpa melihat 

mushaf. Relevansi penelitian Amin dengan tulisan ini adalah 

sama-sama membahas mengenai riyadhoh dalam upaya 

menjaga hafalan Al-Qur’an.  

       Sementara itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh 

Adhim yang juga membahas tema tentang makna khataman Al-

Qur’an 40 hari berturut-turut.19 Penelitian ini sama-sama 

membahas praktik pelaksanaan khataman Al-Qur’an selama 

empat puluh hari berturut-turut, hanya saja dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Adhim tidak dijelaskan secara spesifik 

tentang pelaku tradisi khataman Al-Qur’an 40 hari tersebut. 

Seperti halnya yang kita tahu selama ini, bahwa biasanya pelaku 

tradisi matang puluh itu berasal dari kalangan santri tahfidz 

yang telah selesai menghafalkan Al-Qur’an 30 juz. 

           Kedua penelitian di atas mempunyai kesamaan tema 

yakni mengenai khataman Al-Qur’an empat puluh hari secara 

berturut-turut. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 

riyadhoh dalam tradisi matang puluh mempunyai urgensi 

tersendiri untuk dapat mencapai ridho Allah SWT dan ngalap 

 
       18Muhammad Amin, “Tradisi Mujahadah: Metode Menjaga Hafalan Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, Indralaya, Indonesia”, FUADUNA: Jurnal 

Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 04, No. 01, 2020.  

       19Adhim, Skripsi: Makna Khataman Al-Qur’an 40 Hari Berturut-turut di 

Makam Syekh Ahmad Mutamakkin Kajen Margoyoso Pati, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2019).  
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keberkahan dari Al-Qur’an. Penelitian Amin yang membahas 

tentang tradisi mujahadah atau riyadhoh yang di dalamnya 

terdapat tingkatan cara, yang salah satunya adalah dengan cara 

mengkhatamkan Al-Qur’an 40 kali merupakan bentuk usaha 

santri tahfidz dalam menjaga hafalan Al-Qur’annya. Penelitian 

Amin yang dilaksanakan di pondok pesantren bukanlah satu-

satunya tempat yang dapat dilakukan. Karena jika kita lihat 

tema yang diangkat oleh Adhim bahwa tradisi mengkhatamkan 

Al-Qur’an 40 hari berturut-turut juga dapat dilaksanakan di 

sebuah maqbarah, tanpa adanya kesenjangan sosial keagamaan. 

Melainkan tetap pada niat dan keyakinan sebagai riyadhoh 

dalam rangka mendapatkan ridho Allah SWT dan ngalap 

barokahnya Al-Qur’an.  

            Adapun penelitian yang terkait dengan tradisi riyadhoh 

matang puluh secara spesifik belum banyak dilakukan. Namun 

penulis menemukan satu kajian yang cukup segar dalam tema 

tersebut, yakni penelitian yang dilakukan oleh Hawa Hasna 

Hakimah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah 

Pegandon Kendal.20 Dalam penelitian tersebut, Hasna 

menyimpulkan bahwa makna tradisi riyadhoh matang puluh 

merupakan wujud riyadhoh bagi santri tabarukan yang 

bertujuan untuk mencari keberkahan dari Al-Qur’an dan agar 

senantiasa mendapat ridho dari Allah SWT.  Tradisi matang 

puluh yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Qur’aniyah Pegandon Kendal tersebut merupakan gagasan dari 

KH. Zaenal Mahmud, AH. yang terisnpirasi dari Pondok 

Pesantren Lirboyo serta sebagai wujud tafa’ulan (pengharapan 

nasib baik) terhadap pondok pesantren tempat beliau dahulu 

menimba ilmu. 

          Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah 

Pegandon Kendal tersebut, tradisi matang puluh dilaksanakan 

dengan cara mengkhatamkan Al-Qur’an 30 juz dengan waktu 

 
       20Hawa Hasna Hakimah, Skripsi: Tradisi MatangPuluh sebagai Bentuk 

Riyadhoh Santri Tabarukan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah 

Pegandon Kendal, (Semarang: UIN Walisongo, 2022).   
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pelaksanaan setelah maghrib sampai besoknya sebelum 

maghrib. Relevansi penelitian tersebut dengan tulisan ini adalah 

sama-sama membahas mengenai riyadhoh dalam tradisi matang 

puluh yang dibahas menggunakan pendekatan studi living 

Qur’an sebagai bentuk kajian teorinya.  

          Namun penelitian ini juga akan sangat berbeda, 

dikarenakan tempat penelitian yang dilaksanakan oleh Hasna 

terletak di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qur’aniyah 

Pegandon Kendal, sementara penulis akan melaksanakan kajian 

ini di Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta. 

Sementara itu, perbedaan lain terdapat pada focus dari 

penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Hasna hanya 

focus dengan riyadhoh matang puluh yang tertuju untuk santri 

tabarukan yang hendak ngalap berkah Al-Qur’an, tanpa spesifik 

menyebutkan bahwa tradisi riyadhoh tersebut dilaksanakan oleh 

para huffadz yang telah menyelesaikan setoran hafalan 30 juz 

Al-Qur’an. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan lebih 

cenderung membahas mengenai praktik spiritual tradisi 

riyadhoh matang puluh yang dilaksanakan oleh para huffadz 

yang telah mengkhatamkan Al-Qur’an 30 juz. Dimana tradisi 

tersebut juga digunakan sebagai bentuk upaya dalam menjaga 

hafalan Al-Qur’an agar dapat mencapai hafalan yang mutqin.  

            Dari beberapa penelitian relevan yang telah penulis 

klasifikasikan dan paparkan di atas, penulis mendapatkan dua 

indikasi yang relevan terkait dengan penelitian ini. Pertama, 

pembahasan mengenai tradisi riyadhoh matang puluh belum 

banyak dibahas. Kedua, pembahasan mengenai upaya menjaga 

hafalan Al-Qur’an masih terbatas pada metode yang digunakan 

secara umum, belum banyak merambah pada dunia praktik 

spiritual yang digunakan untuk memaksimalkan metode 

tersebut. Fakta tersebut yang kemudian membuka peluang bagi 

penulis untuk melaksanakan penelitian terkait dengan praktik 

spiritual yang dilaksanakan dalam tradisi riyadhoh matang 

puluh.     
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F. Metode Penelitian 

          Perlu diketahui bahwasanya untuk mengerti ke arah mana 

penelitian ini akan dibahas perlu adanya sebuah metode penelitian. 

Dimana metode tersebut berguna untuk mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan strategi guna mendapatkan hasil dalam 

penelitian. Metode penelitian akan mencakup bahasan tentang 

pendekatan, teknis, maupun metode yang nantinya digunakan dalam 

proses penelitian. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

       Jenis penelitian yang penulis pakai yakni penelitian 

lapangan (field research). Karena data-data dari penelitian ini 

diambil secara langsung di lapangan melalui metode-metode 

yang digunakan. Sedangkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 

       Metode kualitatif adalah metode penelitian yang cenderung 

menitikberatkan pada kedalaman data dan lebih spesifik 

memakai  analisis. Sedangkan  deskriptif  merupakan 

pendekatan yang berfungsi sebagai gambaran tentang analisis 

latar belakang kondisi dan interaksi dengan penelitian subjek 

sosial.21  Maka dari itu, penulis melaksanakan penelitian 

langsung dan mendalami informasi di tempat yang telah 

ditentukan, yakni Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz 

Yogyakarta. 

       Penelitian ini kemudian juga akan dilihat melalui 

pendekatan dari perspektif Living Qur’an, yang membahas 

mengenai berbagai fakta sosial yang berhubungan dengan 

hadirnya Al-Qur’an di lingkungan masyarakat sekitar. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dalam praktiknya para 

santri menggunakan Al-Qur’an secara langsung dalam 

melaksanakan tradisi riyadhoh matang puluh. Sehingga sudah 

dapat dikatakan sebagai Al-Qur’an yang hidup di tengah-tengah 

kehidupan para santri. Demikian dengan menggunakan 

 
       21Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metode penelitian Kualitatif 

(Bandung: Alfabeta CV, 2010), hlm. 27.  
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pendekatan ini, penulis mengkaji tentang bagaimana makna dan 

tujuan serta praktik pengamalan tradisi riyadhoh matang puluh 

di Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta.  

2. Sumber Data 

      Dalam penelitian ini, penulis menggunakan  penelitian  yang  

bersifat lapangan  dengan  menggunakan  sumber  data  primer  

dan  data  sekunder, diantaranya:   

a. Data Primer  

       Sumber data primer ini dihasilkan penulis melalui 

narasumber secara langsung, yang mana dalam hal ini 

penulis menggali informasi melalui Abah KH. Abdurrozaq 

Sugiyono, S.Ag, AH dan Ibu Nyai Mustaghfiroh, AH sebagai 

pengasuh Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta, 

kemudian dilanjut keluarga ndalem yakni Bapak Kyai 

Nurrohman, AH dan Ning Nurma Fadhilah. Penulis juga 

mengambil data melalui beberapa santri-santri yakni Nurul 

Lathifah, Fitria Nur Anisda, Diah Qurrotul ‘Aini, Nuri Ana 

Hanifah, Eva Widianti dan Muchammad Chabeb. Kemudian 

santri-santri yang khususnya telah selesai melaksanakan 

tradisi riyadhoh matang puluh yakni Lathifatun Nuroniah, 

Nur Ifadah dan Rizka Choirul Umam. Disamping itu, penulis 

juga mengambil data dengan alumni santri yang telah 

mengaji dan khatam dengan pengasuh yakni, Isyah Nur 

Millah, Salwa Khoirunnisa, Imroatun Nafi’ah dan Lia 

Tasirrotul Ilah.  

        Informan tersebut penulis pilih berdasarkan kedekatan 

mereka dengan tradisi matang puluh, seperti halnya santri 

yang mukim atau berada di tempat tersebut, mengetahui serta 

memahami kejadian tentang riyadhoh matang puluh, dapat 

berargumentasi dengan baik, dan yang paling penting adalah 

santri yang terlibat langsung sehingga dapat merasakan 

dampak dari mengamalkan hal tersebut.  

b. Data Sekunder  

       Sumber data sekunder yang didapatkan yakni semua 

informasi yang terkait dengan tema penelitian yang bukan 
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berasal dari sumber data utama.22 Sumber pendukung lainnya 

yang penulis butuhkan ialah buku Metodologi Penelitian Al-

Qur’an dan Tafsir karya Abdul Mustaqim, jurnal yang 

berjudul Tradisi Mujahadah: Metode Menjaga Hafalan Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, Indralaya, 

Indonesia Karya Muhammad Amin dalam Jurnal Kajian 

Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 04, No. 01, kitab-

kitab seperti Tafsir Al-Misbah Karya Quraisy Shihab dan 

kitab Ihya’ Ulumuddin dalam Terjemahan Muhammad 

Zuhri. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

          Definisi dari teknik pengumpulan data adalah suatu usaha 

atau cara yang harus dilalui peneliti dalam menggabungkan 

sebuah informasi yang objektif serta dapat  

dipertanggungjawabkan  dalam  penyusunan penelitian.23 

Teknik yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi  

      Teknik observasi ini merupakan teknik yang 

dilaksanakan penulis dengan cara pengamatan langsung 

terhadap objek kajiannya yang kemudian dicatat untuk 

progres selanjutnya. Teknik Observasi ini penting 

dilakukan oleh penulis, agar penulis mendapatkan data-

data yang valid berkaitan dengan tema penelitian. 

Sehingga teknik ini menuntut peneliti untuk berinteraksi 

dan terjun langsung ke lapangan guna mengamati aspek-

aspek yang akan dikaji. Maka dari itu, untuk mendapatkan 

data yang valid, peneliti melakukan kunjungan ke lokasi 

Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta guna 

wawancara, sekaligus untuk observasi praktik tradisi 

riyadhoh matang puluh dan mengetahui maknanya secara 

langsung.  

 
       22Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 

156.   

       23Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 

hlm. 134.    
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b. Teknik Wawancara (Interview) 

      Telknik wawancara melru lpakan intelraksi atau l 

pelmbicaraan antara dula orang ataul lelbih delngan 

melngajulkan belbelrapa pelrtanyaan gulna melndapatkan 

informasi.24  Mellaluli telknik wawancara ini, pelnelliti haruls 

melmpelrolelh banyak informasi dan data dari objelk kajian 

yang akan ditelliti. Karelna delngan telknik wawancara ini 

pelnullis akan melndapatkan informasi langsulng dari 

relspondeln yang belrhulbulngan delngan tradisi matang pullulh. 

      Seldangkan telknik wawancara yang pelnullis gulnakan 

yakni, mellaluli wawancara langsu lng delngan belrtatap mu lka 

yang penulis lakukan dengan Bapak KH. Abdurrozaq 

Sugiyono, S.Ag, AH, Ibu Nyai Mustaghfiroh, AH, Bapak 

Kyai Nurrohman, Ning Nurma Fadhilah, Nurul Lathifah, 

Fitria Nur Anisda, Diah Qurrotul ‘Aini, Nuri Ana Hanifah, 

Eva Widianti Muchammad Chabeb, Lathifatun Nuroniah, 

Nur Ifadah dan Rizka Choirul Umam.  

     Disamping itu, penulis juga mengambil data melalui 

wawancara langsu lng se lcara virtulal, yakni dengan Ning 

Nurma Fadhilah, Isyah Nur Millah, Salwa Khoirunnisa, 

Imroatun Nafi’ah dan Lia Tasirrotul Ilah. Kelmuldian dalam 

jelnisnya, pelnullis melnggulnakan wawancara selmi-

telrstrulktulr delngan melngajulkan belbelrapa pelrtanyaan telrkait 

delngan telma pelnellitian.  

c. Dokulmelntasi  

      Dokulmelntasi melrulpakan telknik yang melnghasilkan 

hasil data dari seltiap keljadian yang telrjadi pada objelk 

pelnellitian. Dokulmelntasi tersebut belrulpa foto-foto 

wawancara ketika penulis melakukan penelitian, tullisan-

tullisan ataul dokulmeln lainnya yang belrupa arsip Pondok 

Pesantren, seperti jadwal kegiatan, tata tertib santri dan foto 

praktik santri ketika melakukan Riyadhoh Matang Puluh di 

Pondok Pelsantreln Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta. 

 
        24Suharimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 115.   
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Dokulmelntasi ini pelnting dilakulkan gulna mellelngkapi 

kelaslian data yang pelnullis lakulkan dalam pelnellitian, 

selhingga pelnellitian ini dapat dipelrtanggulngjawabkan 

kelaslian data-datanya.   

4. Telknis Analisis Data 

        Analisis data telrmasulk meltodel delngan cara 

pelngorganisasian selrta pelmilahan data melnuljul belntulk pola 

katelgori, dan u lnit delskripsi. Kelmuldian topik mampul dikeltahuli 

selrta telrlihat telmpat dimana dirulmu lskannya proporsisi kelrja 

selbagaimana yang tellah dicocokkan olelh data. Analisis data 

pada pelnyulsulnan pelnellitian ini adalah, pelnullis melnyatulkan dan 

melngkolaborasikan belbelrapa analisa selbagai belrikult:  

a. Reldulksi Data, yakni delngan cara pelnullis mellakulkan 

penelitian langsung di Pondok Pesantren Roudhotul 

Huffadz Yogyakarta, kemudian penulis melmilah dan 

menyedelrhanakan data yang dipelrolelh menggunakan gaya 

bahasa penulis. 

b. Pelnyajian Data, yakni penulis melmbulat data yang tellah 

direldulksi selcara telrpelrinci yang di dapatkan di Pondok 

Pesantren Roudhotul Huffadz Yogyakarta mengenai tradisi 

riyadhoh matang puluh. 

c. Pelrolelhan data-data tentang Tradisi Riyadhoh Matang 

Pullulh di Pondok Pelsantreln Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta 

yang tellah dirangkai selcara sistelmatis, selhingga dapat 

disajikan selcara maksimal dalam ranah pelmbacanya 

merupakan hasil kesimpulan dari penelitian ini.  

G. Sistematika Penulisan  

        Dalam ulsaha melndapatkan hasil pelnellitian yang helndak 

dilakulkan, tahap pelnellitian akan dibagi melnjadi belbelrapa bab, 

yakni mellipulti: 

          Bab I belrisi pelndahullulan yang mellipulti: latar bellakang 

masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, kelgulnaan pelnellitian, 

tinjaulan pulstaka, meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan. 

           Bab II melmulat telntang landasan telori Living Qulr’an dan 

Resepsi Al-Qur’an. 
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           Bab III melmulat hasil paparan data yang didapatkan dari 

hasil pelngulmpullan data lapangan, mellipulti pelnjellasan data 

melngelnai profil Pondok Pelsantreln Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta, 

praktik pellaksanaan Tradisi Riyadhoh Matang Pullulh di Pondok 

Pelsantreln Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta, dan makna Tradisi 

Riyadhoh Matang Pullulh bagi santri Pondok Pelsantreln Rouldhotull 

Hulffadz Yogyakarta. 

           Bab IV melmulat inti dari pelmbahasan pelnellitian yang di 

dalamnya melrulpakan analisis data yang melnjawab dari rulmulsan 

masalah, yakni telntang Tradisi Riyadhoh Matang Pullulh dalam 

Perspektif Living Qur’an serta makna tradisi matang puluh bagi 

para pelaku riyadhoh. 

           Bab V  belrisi bagian pelnultulp, yakni belrulpa kelsimpullan selrta 

saran dari hasil pelnellitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

       Praktik Tradisi Riyadhoh Matang Pu llulh di Pondok Pelsantreln 

Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta dapat disimpullkan bahwa 

pellaksanaannya dilaksanakan delngan cara melngkhatamkan Al-

Qulr’an dalam waktul selharian dan belrlangsulng belrtulrult-tu lrult 

sellama elmpat pullu lh hari, dan dapat  

dilaksanakan di lingkulngan pondok pelsantreln maulpuln maqbarah 

yang selbellulmnya tellah diselpakati telrlelbih dahullul delngan pelngasulh. 

Tradisi ini julga su ldah melnjadi kelbiasaan yang selakan-akan wajib 

dilaksanakan olelh seltiap individul yang tellah di wisulda tahfidz. 

Kelgiatan tradisi riyadhoh matang pullu lh di Pondok Pelsantreln 

Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta ini haruls mellaluli belbelrapa langkah, 

yakni delngan sowan kelpada pelngasulh pondok pelsantreln gu lna 

melminta izin dan ridhonya. Mellaksanakan khataman Al-Qulr’an 30 

julz selcara konsisteln sellama 40 hari belrtulrult-tulrult tanpa jelda 

selkalipuln dan diiringi delngan anjulran belrpulasa bagi yang mampul. 

Kelmuldian selbellulm mellakulkan kelgiatan telrselbult diawali delngan 

melmbaca tawasull dan sulrah Al-Fatihah, yang dilanjultkan delngan 

melmbaca sulrah Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Nas selbanyak 3 kali 

dan dilanjult delngan pelmbacaan doa pelmbulkaan, kelmuldian barul 

dimullai pelmbacaan 30 julz hingga sellelsai dan dilanjultkan delngan 

doa khotmil Qulr’an, yang kelmuldian ditultulp delngan melniulpkan 

nafasnya kel air minulm yang selbellulmnya suldah disiapkan delngan 

tuljulan kelpelrcayaannya ulntulk melminta barokah doa dari khataman 

Al-Qulr’an telrselbu lt.  

        Pelmaknaan Tradisi Riyadhoh Matang Pullulh bagi santri 

Pondok Pelsantreln Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta adalah selbagai 

pelnyelmpulrna sistelm pelmbellajaran, karelna dilaksanakan seltellah 

mellaluli prosels panjang dalam ulpaya melnyellelsaikan hafalan Al-

Qulr’an 30 julz. Kelmuldian dimaknai selbagai meldia pelnelmpaan 

santri, dikarelnakan mellaluli tradisi ini santri dilatih ulntulk 

mellakulkan riyadhoh delngan cara belrpu lasa dan sellalul melnjaga 
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pelrbulatannya agar tidak mellakulkan pelrbulatan telrcella. Sellanjultnya 

kelgiatan ini diartikan selbagai sarana pelnsu lcian diri dan ulpaya ulntulk 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT, karelna kelgiatan ini dilakulkan 

delngan cara melmbaca Al-Qulr’an dan sellalul diiringi delngan prosels 

belribadah kelpada Allah SWT. Selhingga dapat dikatakan selbagai 

ulpaya pelmbelrsihan diri dari dosa-dosa dan hikmahnya selmakin 

delkat delngan Allah SWT. Tradisi ini juga menemukan pembaruan 

yakni sebagai resepsi edukatif, karena terdapat unsur-unsur 

pembelajaran yang bertujuan agar hafalannya semakin kuat dan 

terjaga. Sehingga penemuan tentang resepsi edukatif dalam praktik 

tradisi riyadhoh matang pu llulh ini dapat menjadi angin segar dan 

sebagai pelengkap beberapa penelitian-penelitian yang relevan 

dengan tema tersebut.  

B. SARAN 

       Pelnelliti melnyarankan bahwa Tradisi Riyadhoh Matang Pullulh 

melrulpakan belntu lk amalan tirakat yang sangat pelnting ulntulk 

dilaksanakan olelh para pelnghafal Al-Qulr’an, dikarelnakan hal 

telrselbult sangat belrmanfaat dan melmpulnyai dampak yang signifikan 

telrhadap kelkulatan hafalannya. Disamping itul, Tradisi Riyadhoh 

Matang Pullulh julga selbagai sarana ulntulk melndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT, dan melncari kelbelrkahan dari Al-Qulr’an.  

          Pelnelliti melnyarankan kelpada santri-santri Pondok Pelsantreln 

Rouldhotull Hulffadz Yogyakarta ulntulk ikult selrta dalam aplikasi 

Tradisi Riyadhoh Matang Pullulh, karelna hal telrselbult dapat 

melndulkulng telrcapainya targelt istiqomah dalam tilawah yang 

belrtuljulan ulntulk melmpelrkulat hafalan Al-Qulr’an.  
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